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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ENDOPHYTE FUNGI 

ISOLATED FROM LAND WATERSHED (Ipomoea reptans) AGAINST 

Staphylococcus aureus BACTERIA 

ABSTRACT 

The background of this study is antibiotic resistance in Staphylococcus aureus 

bacteria is caused by inappropriate and excessive use of antibiotics, so that the 

bacteria are able to survive and reproduce even though they are treated. This 

condition makes it difficult to treat infections and encourages the search for 

alternative treatments. One promising alternative is the use of antimicrobial 

compounds from endophytic fungi isolated from plants such as land spinach. 

Purpose of the study To determine the antibacterial activity of endophytic fungi 

isolated from land spinach plants (Ipomoea reptans) against Staphylococcus aureus 

bacteria. The research method Posttest-Only Control Group Design. The data were 

analyzed using the Shapiro Wilk normality test and continued with the Kruskal 

Wallis test because the data was not homogeneous, then continued with the Post 

Hoc test. The results of this study were antibacterial tests of 5 isolates of endophytic 

fungi isolated from land spinach leaves, only 2 isolates could inhibit. From the 

results of the analysis, it has a significance value of less than 0.05, namely in the 

Positive Control with isolates 1, 3 and 5, so the null hypothesis (H0) is rejected. The 

conclusion of this study is that there is a significant difference in the diameter of 

the inhibition zone between endophytic fungal isolates and controls. 

Keyword: Staphylococcus aureus, endophic fungi, Ipomoea reptans 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI JAMUR ENDOFIT YANG DIISOLASI 

DARI KANGKUNG DARAT (Ipomoea reptans) TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus 

ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah resistensi antibiotik pada bakteri 

Staphylococcus aureus disebabkan oleh penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan 

berlebihan, sehingga bakteri tersebut mampu bertahan dan berkembang biak 

meskipun diberi pengobatan. Kondisi ini mengakibatkan kesulitan dalam 

mengobati infeksi dan mendorong pencarian alternatif pengobatan. Salah satu 

alternatif yang menjanjikan adalah pemanfaatan senyawa antimikroba dari jamur 

endofit yang diisolasi dari tanaman seperti kangkung darat. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri jamur endofit yang di isolasi pada tanaman 

kangkung darat (Ipomoea reptans) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Metode penelitian Posttest-Only Control Group Design. Data dianalisis uji 

normalitas uji Shapiro wilk dan dilanjutkan dengan uji Kruskal wallis karena data 

tidak homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc. Hasil dalam 

penelitian ini adalah uji antibakteri dari 5 isolat jamur endofit yang diisolasi dari 

daun kangkung darat hanya 2 isolat yang dapat menghambat. Dari hasil analisis 

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu pada Kontrol positif dengan 

isolat 1, 3 dan 5, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak. Simpulan dari penelitian ini 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam diameter zona hambat antara isolat jamur 

endofit dan kontrol. 

Kata Kunci: Staphylococcus aureus, jamur endofit, kangkung darat 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI JAMUR ENDOFIT YANG DIISOLASI DARI 

KANGKUNG DARAT (Ipomoea reptans) TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus 

Oleh: I Gusti Ayu Agung Shismita Wangsa Putri (P07134221074)  

Resistensi antibiotik pada bakteri Staphylococcus aureus menjadi masalah 

kesehatan global yang serius karena mengurangi efektivitas pengobatan infeksi. 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan berlebihan menyebabkan bakteri ini 

berkembang menjadi resisten, sehingga diperlukan alternatif pengobatan yang 

efektif. Jamur endofit yang hidup dalam tanaman seperti kangkung darat (Ipomoea 

reptans) diketahui menghasilkan senyawa bioaktif dengan potensi antibakteri. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas antibakteri jamur 

endofit yang diisolasi dari kangkung darat terhadap Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini penting untuk mengembangkan sumber antimikroba alami sebagai 

alternatif pengobatan infeksi bakteri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi jamur endofit dari tanaman 

kangkung darat dan menguji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kategori penghambatan antimikroba berdasarkan diameter zona hambat yang 

dihasilkan. 

Metode Penelitian ini dilakukan dengan isolasi jamur endofit dari tanaman 

kangkung darat, selanjutnya, pengujian antibakteri dengan menggunakan metode 

agar plug dan dilakukan pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada media agar. Pengkategorian aktivitas antibakteri 

berdasarkan ukuran zona hambat mengacu pada kriteria yang sudah ditentukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur endofit yang diisolasi dari 

kangkung darat memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus. Diameter zona hambat yang terbentuk menunjukkan aktivitas antibakteri 
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dalam kategori tertentu sesuai dengan standar yang berlaku, menunjukkan potensi 

senyawa bioaktif dari jamur ini sebagai agen antimikroba. 

Simpulan dari penelitian ini Jamur endofit yang diisolasi dari tanaman 

kangkung darat memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan kategori penghambatan yang dapat diukur secara kuantitatif. Temuan ini 

menunjukkan potensi jamur endofit sebagai sumber senyawa antimikroba alami 

yang dapat dikembangkan sebagai alternatif pengobatan infeksi bakteri resisten 

Bahan bacaan: 60 (tahun 2014 - 2024) 
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